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PENDAHULUAN

Vitamin sudah dikKenal sejak dahulu kKala dan
digunakan dalam dunia KedekKteran dengan tujuan pencegahan
maupun pengobatan terhadap penyakKit-penvakit yangd
disebabKan adanya defisiensi vitamin dalam tubuh,.

Salah satu diantara vitamin-vitamin ini adalah
vitamin A Dinegara-negara yang sedang perkembang
ditemukan bahwa sebagian besar anak-anak balita di dalam
tubuhnya mengalami defisiensi vitamin A, Kadar Serum
vitamin A -nya di bawah 290 mcg/100 mi, sehingga dapat

mempengaruhi Kondisi dan pertumbuhan tubuhnya, serta

timbulnya Kelainan Kulit dan gangguan penglihatan
(3,4,10) .

BanyakK sediaan vitamih A yang beredar di pasaran
dalam bentukK sediaan tunggal atau kombinasi dengan

vitamin-vitamin yang lain dengan dosis yang berbeda-beda,
seperti Avitin, Erceevit, Rovigon, Hemaviton dsb,

Bila seseorang mendapatkKan pengobatan vitamin A
datam jumlah yang berliebihan dan diberikan dalam waktu
yang lama akKan menvebabkan suatu Keadaan vang disebul

Hipervitaminosis A ( 3,4,5,19 )},



Adapun gejala~gejala yang timbu! dapat berupa nafsu
makan hilang, muntah, rambut rontok, Kulit Kering, gatal,
bersisik dll. Hipervitaminosis tersebut dapat dicegah
bila diberikan bersama-sama dengan vitamin E dan juga
sediaan vitamin E bersama-sama dengan vitamin A dapat
mencegah KerusakKan vitamin A Yang disebabkKan oKsidasi
(3,9410,20) .

Berdasarkan hal tersebut di atas maka Kami ingin
meneliti sampai sejauh mana pengaruh vitamin £ terhadap
Hipervitaminosis A dengan menentukan Kadar vitamin A
dalam darah KkKelinci pada pemberian vitamin A vyang

diberikan bersama-sama dengan vitamin E.

.1, Tuijuan Penelitian @

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh vitamin E terhadap Hipervitaminosis A
dengan menentukan Kadar vitamin A dalam darah

Kelinci pada pemberian vitamin A yand diberikan

bersama-sama dengan vitamin E.

1.2, Hipotlesa
YVitamin E vang diberikan bersama-sama dengan

vitamin A dapal mencegah Hipervitaminosis A,





